
78 
 

BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian maka 

dapat ditarik simpulan berikut ini: 

1. Secara simultan ditemukan bahwa moral hazard dan adverse selection 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Kecenderungan Fraud Akuntansi di Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) di kabupaten Gorontalo, kabupaten Bonebolango, dan kota 

Gorontalo. Nilai R Square, sebesar 0,475. Nilai ini menunjukan bahwa 

sebesar 47,5% variabilitas Kecenderungan Fraud Akuntansi di 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di kabupaten Gorontalo, 

kabupaten Gorontalo, dan kota Gorontalo dapat dijelaskan oleh moral 

hazard dan adverse selection, sedangkan sisanya sebesar 9,8% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

seperti komitmen organisasi, pengawasan internal, keadilan organisasi 

serta kompetensi dari karyawan 

2. Secara parsial ditemukan bahwa (1) moral hazard berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kecenderungan Fraud Akuntansi di 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di kabupaten Gorontalo, 

kabupaten Bonebolango, dan kota Gorontalo. Makna dari koefisien 

positif menunjukan bahwa apabila terjadi moral hazard memberikan 

dampak yang kurang baik yakni terjadinya Kecenderungan Fraud 
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Akuntansi. (2) adverse selection berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kecenderungan Fraud Akuntansi di Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) di kabupaten Gorontalo, kabupaten Bonebolango, dan 

kota Gorontalo. Makna dari koefisien positif menunjukan bahwa 

tarjadinya adverse selection memberikan dampak Kecenderungan 

Fraud Akuntansi di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di 

kabupaten Gorontalo, kabupaten Bonebolango, dan kota Gorontalo. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yang diajukan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pimpinan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di 

kabupaten Gorontalo, kabupaten Bonebolango, dan kota Gorontalo 

membuat standar operasional prosdur dalam pencatatan hingga 

pelaporan penerimaan dan pengeluaran yang terjadi pada instansi agar 

menjadi pedoman dalam bekerja. Serta memberikan arahan dan 

motivasi kepada pegawai untuk mampu meningkatkan komitmennya 

terhadap organisasi agar tidak melakukan tindakan yang kurang baik. 

2. Kemudian bagi manajemen Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di 

kabupaten Gorontalo, kabupaten Bonebolango, dan kota Gorontalo 

mengupayakan adanya pemberian beban kerja yang sesuai dengan 

kompensasi yang diterima agar pegawai tidak terpancing melakukan 

tindakan yang kurang baik. Kemudian mengupayakan adanya 
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komunikasi dan koordinasi dalam setiap pekerjaan yang berhubungan 

dengan akuntansi pemerintahan 
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